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RINGKASAN 
 
 

Diabetes Melitus merupakan suatu penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein akibat 

disfungsi sel-β pankreas atau resistensi insulin pada sel-sel tubuh (WHO,2016). Diabetes 

melitus terdiri dari 2 tipe utama yaitu diabetes melitus 1 oleh karena kurangnya produksi 

insulin dan diabetes melitus tipe 2 oleh karena penggunaan insulin yang kurang efektif. Angka 

prevalensi diabetes di dunia dan di Indonesia terus meningkat setiap tahun, seperti di Indonesia 

hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% tahun 2013 menjadi 8,5% tahun 2018. 

Prevalensi diabetes melitus tipe 2 mencapai 90% dari seluruh diabetes (Riskesdas,2018). 

Prevalensi DM nasional di Indonesia adalah sebesar 8,5 persen atau sekitar 20,4 juta orang 

Indonesia terdiagnosis DM (PERKENI, 2021). Penanganan diabetes melitus tipe 2 sangat 

beragam, mulai dari terapi non farmakologis sampai terapi farmakologis. Terapi non 

farmakologis yang harus diedukasikan kepada pasien meliputi menjaga pola makan, 

berolahraga. Terapi farmakologis untuk pasien diabetes melitus tipe 2 berupa pemberian 

insulin atau Oral Anti Diabetes dengan keberagaman cara kerja, cara pemberian, efek samping, 

dll. Penelitian mengenai efektivitas obat anti diabetes berupa metformin, sulfonilurea 

(glimepiride), atau kombinasi keduanya pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di di RSUD Dr. 

Soewandhie belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

perbedaan efektivitas dari obat diabetes melitus tipe 2 yang paling umum diberikan 

diantaranya Metformin dan sulfonilurea (Glimepiride) pada penderita diabetes melitus tipe 2 di 

RSUD Dr.Soewandhie. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan 

pemilihan terapi pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional retrospektif menggunakan 

data sekunder berupa rekam medis pasien rawat jalan dengan diabetes melitus tipe 2 di di 

RSUD Dr.Soewandhie. Populasi penelitian ini adalah seluruh rekam medis pasien dewasa 

dengan diagnosis DM tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhie pada tahun 2019. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 121 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan diambil dengan teknik 

simple random sampling. Penelitian dilakukan di RSUD Dr. Soewandhie bulan Juli 2021 – 

Juni 2022. Variabel bebas dari penelitian ini adalah terapi metformin / sulfonylurea 

(glimepride) / kombinasi keduanya yang diberikan pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

Variabel tergantung dari penelitian ini adalah kontrol kadar glukosa darah pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 (GDP). Analisis data dilakukan dengan aplikasi pengolahan data berupa data 

GDP (Gula Darah Puasa) sebelum dan tiga bulan setelah mendapat terapi metformin atau 

sulfonilurea (glimepiride) atau kombinasi keduanya. 

Pada pengumpulan data sampel didapatkan dari 43 sampel pasien dengan terapi 

metformin dengan proporsi 18 pasien laki-laki dan 25 pasien perempuan, 40 sampel pasien 

dengan terapi glimepiride dengan proporsi 10 pasien laki-laki dan 30 pasien perempuan., dan 

38 pasien dengan terapi kombinasi dengan proporsi 16 pasien laki-laki dan 22 pasien 

perempuan. Berdasarkan data usia didapatkan bahwa pasien diabetes melitus tipe 2 yang 
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mendapat monoterapi metformin atau sulfonilurea (glimepiride) maupun kombinasi keduanya 

lebih didominasi oleh pasien dengan rentang usia diantara 60-69 tahun. Keseluruhan pasien 

dengan terapi metformin mendapat dosis terapi 1000 mg/hari, dosis terbanyak yang digunakan 

pada terapi dengan sulfonilurea (glimepiride) adalah dosis 2 mg/hari serta kombinasi 

metformin dan glimepirid didominasi dengan pemberian dosis terapi 1000 mg/hari 2mg/hari. 

Hasil analisis kontrol Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa 

kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. 

Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali 

sehari (Kanto, et al, 2018 (∆GDP) menunjukkan sebanyak 19 pasien yang diberikan terapi 

metformin 1000 mg/hari, 17 pasien yang mendapatkan terapi sulfonilurea (glimepiride 1-4 

mg/hari) dan 17 pasien yang medapat terapi kombinasi (metformin 1000 mg/hari dan 

glimepirid 1-4 mg/hari) mengalami peningkatan ∆GDP antara 0 s/d 50 mg/dL. Data kontrol 

Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan 

metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan 

metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al, 2018 

(∆GDP) pasien diabetes melitus tipe 2 dengan terapi metformin, sulfonilurea (glimepiride) 

atau kombinasi diuji normalitas uji K-S dan didapatkan hasil bahwa data tidak berdistribusi 

normal, maka digunakan uji Friedman dan didapatkan nilai signifikansi 0,575 (p>0,05) yang 

artinya tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada kontrol Pada penelitian yang dilakukan 

di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan 

baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al, 2018 (∆GDP) terapi metformin, 

kombinasi, dan glimepiride pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhi pada 

tahun 2019. Keterbatasan penelitian pada penelitian ini adalah faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kontrol Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa 

kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. 

Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali 

sehari (Kanto, et al, 2018 seperti GDP, G2PP, dan HbA1C tidak diteliti dikarenakan 

keterbatasan data kontrol Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa 

kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. 

Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali 

sehari (Kanto, et al, 2018 yang tertera dalam rekam medis pasien. Peneliti menyarankan untuk 

dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan faktor lain yang diduga mempengaruhi kontrol 

Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan 

metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan 

metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al, 
2018, seperti kepatuhan minum obat, diet, dan aktivitas fisik. 
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTARA METFORMIN DAN GLIMEPIRIDE 

PADA PASIEN DM TIPE 2 DI RSUD DR.M.SOEWANDHIE PADA TAHUN 2019 

ABSTRAK 

 
Pendahuluan: Diabetes Melitus adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein oleh 

karena disfungsi sel-β pankreas atau resistensi insulin pada sel-sel tubuh. Angka prevalensi 

diabetes melitus terus meningkat di seluruh dunia. Indonesia sendiri memiliki prevalensi 

diabetes melitus tipe 2 mencapai 90% dari seluruh diabetes (WHO,2016) (Riskesdas,2018). 

Penanganan diabetes melitus tipe 2 sangat beragam, mulai dari terapi non farmakologis sampai 

terapi farmakologis seperti pemberian injeksi insulin maupun Oral Anti Diabetes. Setiap obat 

anti diabetes memiliki keberagaman cara kerja, cara pemberian dan efek samping. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan efektivitas obat anti diabetes berdasarkan kadar 

gula darah dari penggunaan metformin dan glimepiride (sufonilurea) atau kombinasi keduanya 

pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhie. Metode: Penelitian ini bersifat 

analitik observasional retrospektif menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien 

Diabetes Melitus tipe 2 (rawat jalan) di RSUD Dr. Soewandhie tahun 2019. Sampel penelitian 

ini berjumlah 121 sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi (43 pasien dengan terapi 

metformin, 40 pasien dengan terapi glimepiride, dan 38 pasien dengan terapi kombinasi). 

Analisis data penelitian ini menggunakan data GDP (Gula Darah Puasa) sebelum dan tiga 

bulan setelah mendapat terapi metformin atau sulfonilurea (glimepiride) atau kombinasi 

keduanya pada rekam medis. Hasil: Analisis data dilakukan menggunakan uji Friedman. 

Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada kontrol Pada 

penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa kemanjuran penggunaan metformin 

dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. Efikasi dan keamanan metformin 

serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali sehari (Kanto, et al, 2018 (∆GDP) 

terapi metformin, glimepiride, dan kombinasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 (p=0,575). 

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada efektivitas terapi metformin, 

glimepiride, dan kombinasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr. Soewandhie 

tahun 2019. Pada penelitian yang dilakukan di Jepang menunjukkan bahwa terdapat 

kemanjuran penggunaan metformin dosis tinggi pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Jepang. 

Efikasi dan keamanan metformin serupa ketika digunakan baik dua kali sehari atau tiga kali 

sehari. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menilai angka kontrol (∆GDP) terapi 

metformin, glimepiride, dan kombinasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan 

memperhatikan faktor lain seperti kepatuhan minum obat, diet, dan aktivitas fisik. 

 
Kata Kunci: diabetes melitus tipe 2; metformin; sulfonilurea (glimepiride); kombinasi OAD 

(Oral Anti Diabetes); efektivitas; GDP (Glukosa Darah Puasa). 
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COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS BETWEEN METFORMIN AND 

GLIMEPIRIDE IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS IN 

DR.M.SOEWANDHIE PUBLIC REGIONAL HOSPITAL IN 2019 

 
ABSTRACT 

 
 

Introduction: Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated 

blood sugar levels and impaired carbohydrate, lipid, and protein metabolism due to betta 

pancreatic-cell dysfunction or insulin resistance in body cells. The prevalence of diabetes 

mellitus continues to increase worldwide. Indonesia itself has a prevalence of type 2 diabetes 

mellitus reaching 90% of all diabetes (WHO, 2016) (Riskesdas, 2018). The management of 

type 2 diabetes mellitus is very diverse, ranging from non-pharmacological therapy to 

pharmacological therapy such as insulin injection and oral anti-diabetes. Each anti-diabetic 

drug has a variety of ways of working, administration, and side effects. This study aims to 

analyze the comparison of the effectiveness of anti-diabetic medications based on blood sugar 

levels from the use of metformin and glimepiride (sulfonylureas) or a combination of both in 

patients with type 2 diabetes mellitus at Dr. Soewandhie Regional Public Hospital. Methods: 
This research is an analytic retrospective observational using secondary data in the form of 

medical records of patients with type 2 Diabetes Mellitus (outpatient) at Dr. Soewandhie 

Regional Public Hospital in 2019. The sample of this study consisted of 121 samples that met 

the inclusion criteria (43 patients on metformin therapy, 40 patients on glimepiride therapy, 

and 38 patients on combination therapy). The analysis of this study used data on FBG (Fasting 

Blood Glucose) before and three months after receiving metformin or sulfonylurea 

(glimepiride) therapy or a combination of both in the medical record. Results:   Data analysis 

of this study was performed using the Friedman test. This study showed that there was no 

significant difference in glycemic control (∆FBG) of metformin, glimepiride, and combination 

therapy in patients with type 2 diabetes mellitus (p value=0.575). Conclusion: There was no 

significant difference in the effectiveness of metformin, glimepiride, and combination therapy 

in patients with type 2 diabetes mellitus in Dr. Soewandhie Regional Public Hospital in 2019. 

In a study conducted in Japan showed that there’s efficacy of high-dose metformin use in 

patients with type 2 diabetes mellitus in Japan. The efficacy and safety of metformin are 

similar when used either twice daily or thrice daily. Further research needs to be done to assess 

the glycemic control (∆FBG) rate of metformin, glimepiride, and combination therapy in 

patients with type 2 diabetes mellitus by taking into account other factors such as medication 

adherence, diet, and physical activity. 

 

Keywords: type 2 diabetes mellitus; metformin; sulfonylureas (glimepiride); combination 

OAD (Oral Anti Diabetes); effectiveness; FBG (Fasting Blood Glucose). 
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